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METODE PENELITIAN

3.1.Desain Penelitian

Menurut M. Igbal Hasan (2002: 31), ada beberapaggmian desain
penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Desain penelitian adalah rencana dan struktur pieiggn yang dibuat
sedemikian rupa, sehingga dapat diperoleh jawalias pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian.

2. Desain penelitian adalah blue print (cetak biruhadap pengumpulan,
pengukuran, dan penganalisisan data.

3. Desain penelitian adalah kerangka kerja dalam sstai tertentu, guna
menyimpulkan, mengukur dan melakukan analisis dataingga dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Dari beberapa definisi di atas, dapat kita simpuldaahwa desain
penelitian adalah proses yang diperlukan dalam mearekan dan melaksanakan
analisis data sehingga memperoleh jawaban atasangadn-pertanyaan
penelitian.

Proses penelitian merupakan urutan-urutan pekergsiematis yang
harus dilakukan dalam suatu penelitian untuk meimkea dalam menguraikan
proses-proses atau kegiatan-kegiatan apa saja gdeigikan peneliti dalam

menyususun laporan penelitian. Proses penelitiang ylakukan oleh penulis

dapat dilihat pada gambar 1.3 sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Proses Penelitian

Memilih Masalah

A 4
Tinjauan Pustaka

A 4

Menyusun Kerangka
Berpikir

A 4

Hipotesis

Y
Memilih Pendekatan

A\ 4

Menentukan Sumber
Data

l

Mengumpulkan Data

A\ 4
Analisis Data

A

A 4
Menarik Kesimpulan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desaiusé karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengawaniabel bebas terhadap
variabel terikat. M. Igbal Hasan (2002: 33), meakah bahwa “Desain kausal
berguna untuk menganalisis hubungan-hubungan ast#ta variabel dengan

variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel reaggruhi vaiabel lainnya.”
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Jika dilihat dari tujuan penelitian, maka penefitiani merupakan
penelitian verifikatif, dimana “penelitian ini bejtan untuk menguji kebenaran

sesuatu (pengetahuan) dalam bidang yang telah(lsid&jbal Hasan, 2002: 16)

3.2.Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.1. Definisi Variabel

“Pada dasarnya variabel penelitian adalah sesqstyang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagatingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpularinfsugiyono, 2007: 31)

Perputaran modal kerja menurut Bambang Riyant®51%2), yaitu
perputaran uang tunai yang diinvestasikan dalampkoren-komponen maodal
kerja sampai saat di mana kembali lagi menjadi uanagi.

Menurut Aliminsyah dan Pandji (2003: 262), perpama modal kerja
adalah alat efisiensi penggunaan modal kerja. Angs@&putaran ini
membandingkan angka penjualan bersih dengan medal (selisih antara harta
lancar dengan hutang lancar), makin besar angkauta@an ini, makin insentif
dan efisien penggunaan modal kerja.

Perputaran modal kerja diukur dengan membagi p&muoleh modal
kerja netto (kelebihan aktiva lancar di atas pgsiRasio yang dihasilkannya akan
melukiskan jumlah rupiah penjualan yang dihasillkdeh setiap rupiah modal
kerja netto selama periode tertentu. (Komarudd941879)

Hal yang sama dikemukakan oleh Agnes Sawir (2008, bahwa
"perputaran modal kerja adalah rasio yang mengalktivitas bisnis terhadap
kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar. &Rasi menunjukan banyaknya
penjualan (dalam Rupiah) yang dapat diperoleh péaen untuk tiap rupiah
modal kerja.”

Menurut Aliminsyah dan Pandji (2003: 222), laba rage adalah selisih

antara laba kotor dengan total biaya operasi. algysama dikemukakan oleh
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Apandi Nasehatun (1999: 166), bahwa laba adalasitsétbih dari pendapatan
dan biaya-biayanya dalam jangka waktu (periodégméu.

Komarudin (1994: 630), menyatakan bahwa laba opmerals adalah
kenaikan kekayaan akibat dari aktivitas teratui daatu usaha yang dibedakan
dari aktivitas yang tidak berhubungan dengan usaisabut.

Seperti yang ditegaskan oleh Soemarso (1982: BaBa “Laba operasi
merupakan selisih antara laba kotor dan biaya spdraba operasi adalah laba
yang diperoleh semata-mata dari kegiatan normalspéaan.”

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa lgperasional adalah
laba yang diperoleh dari hasil kegiatan utama @drasn. Sedangkan pendapatan
yang diperoleh perusahaan di luar dari kegiatamatperusahaan tidak termasuk

ke dalam laba operasional.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Sesuai dengan judul penelitidg®engaruh Perputaran Modal Kerja
Terhadap Laba Operasional”, maka terdapat dua variabel dalam penelitian ini.
Untuk memperjelas variabel-variabel yang ada datemelitian, maka penulis
melakukan penjabaran sebagai berikut:

1. Variabel independent (variable X), yaitu variabahg mempengaruhi atau
variabel yang menjadi penyebab perubahan. Dalarelifan ini, yang
menjadi variabel X yaitu perputaran modal kerja.

2. Variabel dependen (variabel Y), yaitu variabel ydigengaruhi atau yang

menjadi akibat, dimana dalam penelitian ini addddia operasional.
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran

Perputaran| Rasio yang Membandingkan angka penjualan Rasio
modal menunjukan bersih dengan modal kerja (selisih
kerja banyaknya antara harta lancar dengan hutang

penjualan (dalam lancar)

Rupiah) yang

dapat diperoleh | perputaran Penjualan bersih

perusahaan untuk meodal =

tiap rupiah modal  erja Modal kerja bersih

kerja.
Laba Laba yang Selisih antara laba kotor dengan biaya Rasio
operasional diperoleh operasional.

iematta-mata dal-l’l Laba AP Biaya

olislizin il Operasional operasiona|
perusahaan.

3.3.Sumber Data
Menurut M. Igbal Hasan (2002: 82), pengelompokate dserdasarkan
sumber pengambilannya dibedakan menjadi dua, galiagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau diklikapulangsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian wéag bersangkutan
yang memerlukannya. Data primer ini, disebut jugséadasli atau data
baru.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau giikan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yatahtada. Data ini,
biasanya diperoleh dari perpustakaan atau darirdap@poran peneliti
terdahulu. Data sekunder disebut juga data tersedia

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahata yang digunakan

oleh penulis dalam penelitian ini merupakan dakaiséer yang berupa dokumen.
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Dokumen tersebut adalah Laporan Kinerja Keuangang yterdiri dari Neraca

danLaporan Laba-Rugi dari tahun 1995 sampai detagam 2007.

3.4.Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkaaka dibutuhkan
data dan informasi yang mendukung penelitian imknik pengumpulan data
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian inialad dengan telaah
Dokumentasi.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 236), “metode dolentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yangpbecatatan, transkrip, bukti,
surat kabar, majalah, dan lain sebagainya.”

Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan data d#ormasi yang
berasal dari internet dan dari perusahaan, dengarelaah dokumen-dokumen
tersebut untuk kepentingan penelitian. Dokumeneters adalah laporan kinerja

keuangan perusahaan, yang berupa neraca dan ldploaarugi.

3.5. Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotsis
3.5.1. Teknik Analisis Data

Menurut Bodgan dan Taylor (dalam M. Igbal HasarQ2®7), “Analisis
data adalah proses yang merinci usaha formal umekemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disaramkaim data dan sebagai usaha

untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis it
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Data yang telah dikumpulkan selama penelitian didierlebih dahulu
sehingga dapat menyajikan informasi yang lebih rhudgiatuk diinterpretasikan
dan dianalisis lebih lanjut. Dalam menganalisisadgang telah ada, penulis
melakukan langkah-langkah teknik analisis data yditakukan dalam penelitian
sebagai berikut:

1. Menghitung modal kerja bersih, dengan menggunakenus sebagai

berikut:

Modal Kerja Bersih = Aktiva Lancar — Hutang Lancar

(Bambang Riyanto, 1995: 58)

2. Menghitung perputaran modal kerja, untuk mengukuwefisienan
pendayagunaan modal kerja yang digunakan untukkserakan kegiatan
perusahaan dalam mencapai tujuan. Rasio ini mekksmuhubungan
antara modal kerja dengan penjualan, dengan meaggonrumus

sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Modal Kerja Bersih

(Agnes Sawir, 2003: 19)

Perputaran Modal Kervja =

3. Menghitung laba operasional, dengan menggunakanugusebagai

berikut:

Laba Operasional = Laba Kotar — Biaya Operasional

(Aliminsyah dan Pandji, 2003: 222)
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3.5.2. Rancangan Pengujian Hipotesis

Menurut M. Igbal Hasan (2002: 54), pengujian hipseadalah suatu
prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusato, k@putusan menerima
atau menolak keputusan hipotesis ini.

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian yangkagan dengan
perputaran modal kerja terhadap laba operasionakanpenulis merumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

"Perputaran modal kerja berpengaruh positif terhgdiaba operasional”

Data yang digunakan dalam penelitian ini berbemaigko yaitu data yang
menghimpun semua ciri dari data nominal, ordinan ddata interval dan
dilengkapi titik nol absolut dengan makna empikis [gbal Hasan, 2002: 83)

Karena data yang digunakan dalam penelitian irjulzdr 13, maka untuk
mengetahui seberapa kuat dan bagaimana arah hubanga variabel, penulis
menggunakan teknikorelasi spearman ranfts). Menurut Riduan (2008: 132),
metodekorelasi spearman rankiidak terikat oleh asumsi bahwa populasi yang
diselidiki harus berdistribusi normal, populasi g&in yang diambil sebagai
sampel maksimal 5 < n < 30 pasang, data dapat luidda data interval menjadi
data ordinal. Dalam menghitunkprelasi spearman rank digunakan rumus

sebagai berikut:

62d’
T, = l1———m—
n(n?—1)

(Riduan, 2008: 132)

rs = Nilai korelasispearman rank
d? = Selisih setiap pasamgnk
n = Jumlah pasamgnk untukspearman(5 < n < 30)
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Hasil dari perhitungans tersebut akan diketahui bahwa terdapat hubungan
sebesar srantara perputaran modal kerja dengan laba operdsiontuk dapat
memberikan interpretasi terhadap kuatnya hubungasehut, maka dapat
digunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.2

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 —-1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2007: 183)
Koefisien korelasi mempunyai nilai <lr < +1, dimana:

a) Apabila r = 1 atau mendekati 1, maka hubungan arkadua variabel
dikatakan sangat kuat atau searah, apabila X nakanY juga akan naik
atau sebaliknya.

b) Apabila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan arkedua variabel
sangat lemah atau tidak ada hubungan sama sekali.

c) Apabila r = -1 atau mendekati -1, maka hubunganu&edariabel
dikatakan sangat kuat atau berlawanan arah, apélnikik maka Y turun
dan sebaliknya.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara perputar@dal kerja
terhadap laba operasional dilakukan dengan menghitkoefisien penentu

(koefisien determinasi), dengan cara mengkuadratkkm koefisien (¢ yang
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telah diperoleh dari perhitungan sebelumnya. KasfisPenentu (KP) atau
Koefisien Determinasi (KD) adalah angka atau indgkag digunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan sebuah variabelebiau(Variabel bebas, X)
terhadap variasi (naik/ turunnya) variabel yang (&ariabel terikat, Y). Koefisien

penentu dapat dirumuskan sebagai berikut:

KD = 1?2 x100%
(Igbal Hasan, 2004: 63)

Nilai KD berada antara 0 sampai 1D < 1). Untuk menguiji hipotesis
dilakukan dengan cara menginterpretasi nilai KDngd® ketentuan sebagai
berikut:

» Jika nilai Koefisien Determinasi (KD) = 0, berartdak ada pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

* Jika nilai Koefisien Determinasi (KD) = 1, beravariasi (naik/ turunnya)
variabel dependen (Y) adalah 100% dipengaruhi eketabel independen
(X).

» Jika nilai Koefisien Determinasi (KD) berada ant@ralan 1 (0 < KD < 1)
maka besarnya pengaruh variabel independen (Xadagh variasi (naik/
turunnya) variabel dependen (Y) adalah sesuai ¢engai KD itu sendiri,
dan selebihnya berasal dari faktor-faktor lain.

(Igbal Hasan, 2004: 44)



